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ABSTRAK 

PEMBERDAYAAN ANGKUTAN UMUM MENJADI ANGKUTAN 

SEKOLAH DI KOTA MATARAM 

OLEH 

REZA PASCA SEMBIRING 

 NOTAR : 20.02.312 

Masyarakat Kota Mataram terkhusus pelajar lebih memilih 

menggunakan kendaraan pribadi dibanding angkutan umum untuk menuju 

ke sekolah. Hal ini dikarenakan angkutan umum yang kurang dikenal dan 

fasilitas yang disediakan kurang memadai sehingga minat para pelajar 

menggunakan angkutan umum minim.  

Penelitian dilakukan dengan Analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui jumlah permintaan potensial, penentuan jumlah armada, rute, 

rencana untuk pengoperasian angkutan perkotaan, biaya operasi 

kendaraan, dan penentuan tarif dan subsisdi dalam pengoperasian 

angkutan perkotaan. 

Hasil penelitian yang dilakukan menggunakan rute eksisting akutan 

perkotaan yang melalui 6 lokasi sekolah yang dikaji dan armada yang 

digunakan yaitu mobil penumpang umum kapasitas 12. Berdasarkan 

analisis tarif BOK maka tarif flat yang dikenakan sebesar Rp. 7.362,58 dan 

tarif yang diinginkan pelajar yaitu Rp. 3.000 maka dikenakan subsidi untuk 

penyelnggaraan angkutan sekolah per pelajar yaitu Rp. 4.362,58 Per 

harinya sebesar Rp. 2.032.960,54 dan untuk pertahun yaitu Rp. 

634.283.689,82. Untuk penjadwalan dibagi menjadi 2 shift yaitu pagi 

dimulai pada jam 05.45 sampai 07:15 WITA dan pada shift siang 12:45 

sampai 14.15. 

Kata kunci   : Angkutan Perkotaan, Angkutan Sekolah, Permintaan Potensial, 

Rute, Penjadwalan, Tarif, Subsidi. 

 



ABSTRAK 

EMPOWERMENT OF PUBLIC TRANSPORTATION AS  

SCHOOL TRANSPORTATION IN MATARAM CITY 

OLEH 

REZA PASCA SEMBIRING 

 NOTAR : 20.02.312 

The people of Mataram City, especially students, prefer to use 

private vehicles rather than public transportation to go to school. This is 

because public transportation is not well known and the facilities provided 

are inadequate so that students' interest in using public transportation is 

minimal. The use of private vehicles for students increases the potential for 

accidents so it is necessary to provide facilities for students in Mataram City 

in the form of school transportation and to maintain the existence of urban 

transportation with additional functions. This research was conducted at 6 

school locations in Mataram City. 

The research was carried out with an analysis carried out to 

determine the number of potential requests, determine the number of 

fleets, routes, plans for operating urban transportation, vehicle operating 

costs, and determining tariffs and subsidies in operating urban 

transportation. 

The results of the research were carried out using the existing urban 

route through the 6 school locations studied and the fleet used was a public 

passenger car with a capacity of 12. Based on the BOK rate analysis, the 

flat rate charged was Rp. 7,362.58 and the student's desired rate is Rp. 

3,000, then a subsidy is imposed for providing school transportation per 

student, namely Rp. 4,362.58 per day of Rp. 2,032,960.54 and for a year 

that is Rp. 634,283,689.82. Scheduling is divided into 2 shifts, namely the 

morning starting at 05.45 to 07:15 WITA and the afternoon shift 12:45 to 

14.15.  
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